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PENGARUH PENAMBAHAN AMPAS KOPI PADA PENGUJIAN KUAT
TEKAN BEBAS PADA TANAH LEMPUNG

INTISARI
Muhammad Reka Edya Perdana1, Junaidi2, Erny Agusri3

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan ampas
kopi terhadap sifat fisik dan kuat tekan bebas (Unconfined Compressive
Strength/UCS) tanah lempung sebagai alternatif bahan stabilisasi yang ramah
lingkungan. Tanah lempung yang digunakan berasal dari Jalan Talam Balam,
Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, sedangkan
ampas kopi diperoleh dari coffee shop di Kota Palembang. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Muhammadiyah Palembang dengan
metode eksperimen laboratorium menggunakan variasi campuran ampas kopi
sebesar 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12%, 14%, 16%, dan 18% terhadap berat
kering tanah, serta pemeraman selama 7 hari.

Pengujian yang dilakukan meliputi kadar air, specific gravity, batas
Atterberg, pemadatan (Standard Proctor), dan kuat tekan bebas (UCS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan ampas kopi memberikan pengaruh
terhadap karakteristik fisik dan mekanik tanah lempung. Variasi campuran 14%
menghasilkan kondisi optimum dengan nilai kuat tekan bebas (qu) sebesar
1,38842 kg/cm², meningkat sekitar 143,16% dibandingkan tanah asli yang
memiliki nilai 0,57099 kg/cm². Nilai kohesi tidak terdrainasi (Cu) juga meningkat
dari 0,28549 kg/cm² menjadi 0,69421 kg/cm². Selain itu, pada variasi 14%
diperoleh berat volume kering maksimum sebesar 1,576 gr/cm³ dan kadar air
optimum terendah sebesar 19,346%. Penambahan ampas kopi di atas 14%
menyebabkan penurunan nilai kuat tekan bebas dan kohesi akibat meningkatnya
porositas serta berkurangnya ikatan antarpartikel tanah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ampas kopi
berpotensi digunakan sebagai bahan stabilisasi alternatif pada tanah lempung
karena mampu meningkatkan sifat fisik dan mekanik tanah secara signifikan.
Persentase penambahan ampas kopi yang paling efektif pada penelitian ini adalah
14% dengan pemeraman selama 7 hari.

Kata kunci: Tanah Lempung, Ampas Kopi, Stabilisasi Tanah, Kuat Tekan Bebas,
UCS.

1) : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
2) : Dosen Pembimbing 1Universitas Muhammadiyah Palembang
3) : Dosen Pembimbing 2Universitas Muhammadiyah Palembang
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PENGARUH PENAMBAHAN AMPAS KOPI PADA PENGUJIAN KUAT
TEKAN BEBAS PADA TANAH LEMPUNG

ABSTRACT
Muhammad Reka Edya Perdana1, Junaidi2, Erny Agusri3

This study aims to analyze the effect of adding coffee grounds on the
physical properties and Unconfined Compressive Strength (UCS) of clay soil as
an environmentally friendly alternative stabilization material. The clay soil was
collected from Talam Balam Road, Rantau Bayur District, Banyuasin Regency,
South Sumatra, while the coffee grounds were obtained from coffee shops in
Palembang. The research was conducted at the Soil Mechanics Laboratory of
Universitas Muhammadiyah Palembang using an experimental laboratory method
with coffee ground contents of 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12%, 14%, 16%, and
18% by dry weight of soil, followed by a curing period of 7 days.

The laboratory tests included moisture content, specific gravity, Atterberg
limits, Standard Proctor compaction, and Unconfined Compressive Strength
(UCS). The results showed that the addition of coffee grounds significantly
affected the physical and mechanical properties of the clay soil. The optimum
mixture was obtained at 14% coffee grounds, producing the highest unconfined
compressive strength (qu) of 1.38842 kg/cm², representing an increase of
approximately 143.16% compared to the untreated soil, which had a value of
0.57099 kg/cm². The undrained cohesion (Cu) also increased from 0.28549 kg/cm²
to 0.69421 kg/cm². In addition, the 14% mixture yielded the highest maximum dry
density of 1.576 g/cm³ and the lowest optimum moisture content of 19.346%.
However, the addition of coffee grounds beyond 14% resulted in a decrease in
both unconfined compressive strength and cohesion due to increased porosity and
reduced interparticle bonding.

Based on the findings, coffee grounds have the potential to be used as an
alternative stabilizing material for clay soil because they can significantly
improve its physical and mechanical properties. The optimum coffee ground
content in this study was 14% with a 7-day curing period.

Keywords: Clay Soil, Coffee Grounds, Soil Stabilization, Unconfined
Compressive Strength, UCS.

1) : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
2) : Dosen Pembimbing 1Universitas Muhammadiyah Palembang
3) : Dosen Pembimbing 2Universitas Muhammadiyah Palembang
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanah lempung merupakan salah satu jenis tanah yang memiliki
karakteristik khas, antara lain tingkat plastisitas yang tinggi serta nilai kuat geser
yang relatif rendah ketika berada dalam kondisi jenuh air. Karakteristik tersebut
kerap menimbulkan permasalahan dalam bidang rekayasa sipil, khususnya pada
pembangunan berbagai infrastruktur seperti fondasi, tanggul, dan perkerasan
jalan. Salah satu parameter geoteknik yang penting untuk menilai kemampuan
tanah kohesif, termasuk tanah lempung, dalam menahan beban dan
mempertahankan kestabilannya adalah kuat tekan bebas (Unconfined Compressive
Strength/UCS).

Perbaikan sifat-sifat rekayasa tanah lempung pada umumnya dilakukan
melalui teknik stabilisasi mekanis atau stabilisasi kimia menggunakan bahan
aditif, seperti semen dan kapur. Namun demikian, penggunaan bahan-bahan
tersebut sering dikaitkan dengan tingginya biaya pelaksanaan serta potensi
dampak lingkungan yang ditimbulkan selama proses produksi maupun
aplikasinya. Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap konsep
pembangunan berkelanjutan, pemanfaatan bahan stabilisasi alternatif yang lebih
ekonomis dan ramah lingkungan menjadi semakin relevan untuk diteliti. Fattah
dan Al-Tameemi (2014) mengemukakan bahwa penggunaan material limbah
sebagai bahan stabilisasi tanah berpotensi menjadi metode yang efektif dalam
meningkatkan sifat-sifat tanah. Selain itu, mereka menegaskan pentingnya
penelitian lanjutan mengenai berbagai jenis limbah, khususnya limbah organik,
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
interaksi antara material limbah dan partikel tanah.

Salah satu limbah organik yang berpotensi digunakan sebagai bahan
stabilisasi adalah ampas kopi. Indonesia, sebagai salah satu produsen kopi terbesar
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di dunia, menghasilkan limbah ampas kopi dalam jumlah besar. Ampas kopi
diketahui mengandung senyawa-senyawa organik yang dapat berinteraksi dengan
partikel tanah lempung, berpotensi mengubah sifat-sifat fisiknya. Selain itu,
pemanfaatan ampas kopi sebagai bahan tambahan pada tanah lempung dapat
menjadi solusi dalam manajemen limbah dan mendukung konsep ekonomi
sirkular. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Samawee dan Al-Ameri (2018)
menunjukkan adanya perubahan pada indeks plastisitas serta penurunan potensi
pengembangan (swelling) tanah lempung akibat pencampuran sisa seduhan kopi.
Fenomena ini diduga terjadi karena adanya ikatan antara partikel tanah dengan
unsur organik ampas kopi yang memicu terbentuknya agregat tanah yang jauh
lebih kokoh.

Pemilihan ampas kopi sebagai bahan campuran didasarkan pada
kandungan senyawa organik yang cukup tinggi, antara lain karbon organik,
selulosa, hemiselulosa, lignin, dan polifenol, yang berpotensi memengaruhi
karakteristik fisik dan mekanis tanah lempung. Silva et al. (2013) melaporkan
bahwa ampas kopi mengandung sekitar 40–55% karbon organik, 8–15% selulosa,
30–40% hemiselulosa, 20–25% lignin, 10–17% protein, serta 10–15% lemak dan
minyak. Di samping itu, kandungan kafein sisa sebesar 0,5–1,5% masih
ditemukan dalam ampas kopi dan dapat berpengaruh terhadap kondisi kimia
tanah, khususnya nilai pH. Ampas kopi memiliki pH berkisar antara 4,5 hingga
6,0 yang menunjukkan sifat agak asam, sehingga penambahannya pada tanah
lempung diperkirakan mampu memodifikasi interaksi elektrokimia antarpartikel
tanah dan pada akhirnya memengaruhi perilaku tanah secara keseluruhan.

Karurukan (2022) telah melakukan penelitian mengenai pemanfaatan
ampas kopi sebagai bahan perbaikan tanah lempung dengan variasi penambahan
sebesar 5%, 10%, dan 15%. Mengacu pada penelitian tersebut, penelitian ini
mengadopsi rentang variasi campuran yang lebih rinci, yaitu 0%, 2%, 4%, 6%,
8%, 10%, 12%, 14%, 16%, dan 18% terhadap berat kering tanah. Pemilihan
variasi tersebut dimaksudkan untuk mengidentifikasi pengaruh penambahan
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ampas kopi terhadap karakteristik tanah lempung serta menentukan persentase
campuran yang menghasilkan kinerja terbaik.
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana karakteristik fisik tanah lempung sebelum dan sesudah dicampur
dengan ampas kopi ?

2. Berapa persentase penambahan ampas kopi yang paling efektif dalam
meningkatkan kuat tekan bebas tanah lempung ?

3. Apakah penggunaan ampas kopi sebagai bahan campuran stabilitas tanah
lempung dapat dijadikan alternative ramah lingkungan dan ekonomis dalam
perbaikan tanah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka maksud dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat ampas kopi
terhadap daya dukung tanah serta menentukan persentase variasi yang optimum.

1.4 Batasan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka diberikan
batasan – batasan masalah sebagai berikut :

1. Sample tanah yang digunakan berasal dari jl. Talam balam, kecamatan Rantau
bayur, Musi Banyuasin.

2. Sample tanah ini berupa tanah lempung yang dipadatkan.
3. Bahan stabilitas yang digunakan adalah ampas kopi, dengan variable 0%,
2%,4%,6%,8%,10%,12%,14%,16%,18%.

4. Parameter yang diuji yaitu (batas cair, batas plastis, indeks plastis), kepadatan,
kuat tekan bebas.

5. Pengujian dilakukan dilaboratorium mekanika tanah Universitas
Muhammadiyah Palembang.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini , adalah sebagai
berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan, bagian alir metode
penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA & LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta
beberapa literature review yang berhubungan dengan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, dan
prosedur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan pembahasan dari hasil pengelolaan data.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari penelitian dan saran
untuk perbaikan pada peneliti selanjutnya.
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1.6 Bagian alir Metode Penulisan

Gambar 1.1 Bagan alir Metode Penulis
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